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MOTTO

“"Bahwa tiada yang orang dapatkan, kecuali yang ia usahakan”

(O.S. 53 Surat An Najm (Bintang) ayat 39)
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Mulailah dari saat ini

(Aa Gym)

Pengetahuan apapun yang didapat dari ketekunan belajar
di dunia adalah pengetahuan badaniah,
sedangkan pengetahuan yang bangkit dari pandangan
setelah kematian adalah pengetahuan religius

(Jalaluddin Rumi)
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RINGKASAN

Pola Distribusi Kepel (Stelechocarpus burahol (Bl.) Hook. f. & Th.) Sebagai
Tumbuhan Barkhasiat Obat Di Blok Hutan Lodadi Resort Bandealit Taman
Nasional Meru Betiri, Jember, Jawa Timur dengan Menggunakan Teknologi
Sistem Informasi Geografi; Eiyla Hanimasari, 021810401096; 2007; 30 halaman;
Jurusan Biologi Fakultas Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas

Jember.

Kepel (Stelechocarpus burahol (Bl.) Hook. f. & Th.) merupakan tumbuhan
yang dapat dimanfaatkan sebagai salah satu potensi obat-obatan alami baik dari
bunga, buah, biji, daun, kulit batang dan akar. Di Taman Nasional Meru Betiri
(TNMB) pola distribusi S. burahol (Bl.) Hook. f. & Th. belum teridentifikasi dengan
jelas. Salah satu cara untuk dapat mengetahui pola distribusi S. burahol (Bl.) Hook. f.
& Th. adalah dengan menggunakan teknologi Sistem Informasi Geografis (SIG).
Data yang diperlukan berupa data spasial dan data atribut. Data spasial
menggambarkan lokasi, bentuk, ukuran dan hubungan keruangan, sedangkan data
atribut merupakan data yang menggambarkan data pendukung yang melengkapi data
spasial. Hasil yang diperoleh dapat berupa data analisa, tabel dan gambar/peta.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pola distribusi dari S. burahol (Bl.) Hook. f.
& Th. dengan menggunakan teknologi SIG di Blok Hutan Lodadi, Resort Bandealit,
TNMB, Jember, Jawa Timur.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode jelajah di Blok Hutan
Lodadi. Data primer diperoleh dengan menentukan titik awal yang merupakan
kawasan terluar Blok Hutan Lodadi. Pengambilan sampel meliputi posisi tumbuh
S. burahol (Bl) Hook. f. & Th. dengan mencatat titik koordinatnya dengan
menggunakan GPS, dilakukan juga pencatatan lingkar batang, suhu tanah dan pH
tanah di setiap individu S. burahol (Bl.) Hook. f. & Th.. Data sekunder didapat
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dengan cara melakukan digitasi pada péta kawasan Resort Bandealit skala 1 : 25.000.
Data yang telah diperoleh, baik data spasial maupun data atribut diolah dengan
menggunakan software SIG. Masing-masing data disusun berdasarkan tema, yang
kemudian satu tema disusun dalam satu /ayer. Sehingga akan tampak pola yang
menggambarkan distribusi dari S. burahol (Bl.) Hook. f. & Th..

Individu S. burahol (Bl.) Hook. f. & Th. yang ditemukan di lokasi penelitian
sebanyak 51 individu. Peta tematik pola distribusi S. burahol (Bl.) Hook. f. & Th.
menunjukkan pola mengelompok dengan besar persentase 74,51% yang didominasi
oleh tingkat pancang. Berdasarkan data kelas diameter tersebut dapat diklasifikasikan
menjadi tiga tingkatan yaitu pancang, tiang dan pohon. Tingkat pancang diperoleh
sebanyak 47 individu (92,16%), tingkat tiang sebanyak 3 individu (5,88%) dan
tingkat pohon sebanyak 1 individu (1,96%). Besar kepadatan S. burahol (Bl.) Hook.
f. & Th. di lokasi penelitian yaitu 10,2 batang/ha. S. burahol (Bl.) Hook. f. & Th.
ditemukan di lokasi dengan ketinggian antara 50 — 180 meter di atas permukaan laut.
Tumbuhan ini umumnya banyak ditemukan pada kemiringan lahan antara 13° — 18°

dan terdistribusi secara mengelompok.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Meru Betiri ditunjuk sebagai Taman Nasional pada tanggal 23 Mei 1997
dengan Surat Keputusan Menteri Kehutanan No.277/Kpts-VI/1997 dengan luas
wilayahnya sekitar 58.000 ha. Taman Nasional Meru Betiri (TNMB) terletak pada 2
wilayah kabupaten yaitu Kabupaten Jember seluas 37.585 Ha dan Kabupaten
Banyuwangi seluas 20.415 Ha. Luasan wilayah TNMB terbagi atas 57.155 ha daratan
dan 845 ha perairan. Secara geografis, TNMB terletak pada 8°20°48” LS - 8°33°48”
LS dan 113°38°38” BT - 113°58’30” BT (RKT, 2006).

Berdasarkan penyebaran spesies tumbuhan berkhasiat obat di Indonesia. dapat
diketahui bahwa sekitar 42% dari jumlah total spesies tumbuhan berkhasiat obat
terdapat pada hutan tropika dataran rendah dan hanya sekitar 18% terdapat pada
hutan tropika pegunungan (Zuhud dan Haryanto, 1994). Salah satu kawasan hutan
tropika dataran rendah yang terdapat di Jawa Timur adalah TNMB yang memiliki
239 jenis tumbuhan berkhasiat obat (Jamil, 2002).

Diantara jenis tumbuhan berkhasiat obat yang terdapat di TNMB, salah
satunya adalah Kepel (Stelechocarpus burahol (Bl.) Hook. f. & Th.) yang dapat
dimanfaatkan sebagai salah satu potensi obat-obatan alami baik diperoleh dari bunga,
buah, biji, daun, kulit batang dan akar (Fachrurozi, 1980). Di TNMB, keberadaan
S. burahol (Bl.) Hook. f. & Th. belum teridentifikasi secara jelas bagaimana pola
distribusinya, oleh karena itu perlu adanya studi lebih lanjut tentang pola distribusi
S. burahol (Bl.) Hook. f. & Th. di TNMB khususnya di Blok Hutan Lodadi, Resort
Bandealit.

Salah satu cara untuk dapat mengetahui pola distribusi S. burahol (Bl.) Hook.
f. & Th. adalah dengan memanfaatkan teknologi Sistem Informasi Geografi (SIG).
Teknologi SIG dapat menyusun data dengan lengkap diantaranya data ekologis dan

pola distribusinya. Data yang diperlukan dalam SIG meliputi data spasial dan data
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atribut. Data spasial menggambarkarf lokasi, bentuk dan ukuran serta hubungan
keruangan (spatial relationship), sedang data atribut menggambarkan data pendukung
yang melengkapi data spasial (Aronoff, 1991). SIG dapat mengatur data, menganalisa
dan mengolah data geografi. Data spasial akan menggambarkan lokasi penyebaran,
bentuk (topografi), ukuran dan hubungan keruangan (spatial relationship) daerah
tempat hidup S. burahol (Bl.) Hook. f. & Th. Hasil yang diperoleh dari sistem ini
yaitu berupa data analisa, tabel dan gambar/peta.

Pola distribusi S. burahol (Bl.) Hook. f. & Th. dapat ditentukan melalui pola
karakteristik lingkungan dari tumbuhan itu sendiri. Pola distribusinya dalam suatu
lokasi dapat menggambarkan suatu informasi hubungan antara individu dengan
individu yang lainnya. Berdasarkan studi pustaka, karakteristik lingkungan S. burahol
(Bl.) Hook. f. & Th. di kawasan TNMB belum banyak diteliti, oleh sebab itu
penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi dan data awal mengenai pola
distribusi dan pola karakteristik lingkungan S. burahol (Bl.) Hook. f & Th.
khususnya di Blok Hutan Lodadi, Resort Bandealit.

1.2. Perumusan Masalah

Pola distribusi S. burahol (Bl.) Hook. f. & Th. di Blok Hutan Lodadi, Resort
Bandealit, TNMB belum diketahui dengan jelas. Salah satu strategi untuk dapat
memecahkan masalah diatas adalah dengan menyusun sistem basis data dengan
menggunakan SIG yang dapat difungsikan sebagai pusat manajemen data dalam
suatu kawasan. Penyusunan basis data tersebut diharapkan dapat memberikan

informasi tentang pola distribusi S. burahol (Bl.) Hook. f. & Th.

1.3. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pola distribusi dari
S. burahol (Bl.) Hook. f. & Th. dengan menggunakan teknologi SIG di Blok Hutan
Lodadi Resort Bandealit Seksi Konservasi Wilayah II Ambulu TNMB dalam sistem
basis data.
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1.4. Manfaat

Penelitian ini dilakukan untuk memudahkan manajemen informasi untuk wup-
dating data, pencarian informasi, pengawasan (monitoring) khususnya dalam pola
distribusi S. burahol (Bl.) Hook. f. & Th. dalam upaya mendukung pengembangan

keanekaragaman hayati dalam pengelolaan kawasan TNMB.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pola Distribusi Tumbuhan

Struktur suatu populasi bergantung pada cara distribusi tumbuhan dalam suatu
habitat. Pola distribusi bergantung pada sifat fisikokimia lingkungan maupun
keistimewaan biologis organisme itu sendiri. Menurut Michael (1994), pola distribusi
yang terjadi dalam alam dapat dikategorikan dalam tiga hal yaitu:

(i) Distribusi teratur atau seragam, yaitu individu-individu terdapat pada
tempat tertentu dalam komunitas, (ii) Distribusi acak, yaitu individu-individu
menyebar dalam beberapa tempat dan mengelompok pada tempat lainnya,

(iii) Distribusi berumpun atau mengelompok, yaitu individu-individu selalu

dalam kelompok-kelompok dan jarang terlihat sendiri secara terpisah.

Dalam alam, pola distribusi tumbuhan secara acak tak lazim ditemukan.
Keadaan ini hanya terjadi pada lingkungan yang sangat seragam atau pada tempat
dengan banyak faktor kecil-kecil bekerja bersama-sama atas populasi itu. Sebaliknya,
sebaran seragam terjadi jika ada persaingan yang hebat antara individu, atau jika
terdapat suatu antagonisme yang positif. Pada umumnya pelompokan pada berbagai
tingkat merupakan pola yang paling sering ditemukan jika mengkaji sebaran individu
di dalam alam (Ewusie, 1990).

2.2. Kepel (Stelechocarpus burahol (Bl.) Hook. f. & Th.)

Tumbuhan berkhasiat obat di kawasan TNMB dapat dimanfaatkan mulai dari
akar, biji, daun, umbi, buah, kulit, tunas muda, rimpang sebagai bahan baku obat-
obatan untuk proses pertumbuhan dan pencegahan penyakit, peningkatan daya tahan
tubuh dan lain-lain (Fauzi, 2005). Salah satu jenis tumbuhan berkhasiat obat yang
terdapat di TNMB yang dijadikan objek penelitian ini adalah S. burahol (Bl.) Hook. f.
& Th.). Klasifikasi dari S. burahol (Bl.) Hook. f. & Th.) adalah sebagai berikut:
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Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Bangsa : Magnoliales

Suku : Annonaceae (Cronquist, 1981)

Marga . Stelechocarpus

Jenis : Stelechocarpus burahol (Bl.) Hook. f. & Th.

(Backer and Brink, 1963)

S. burahol (Bl.) Hook. f. & Th. tumbuh baik pada tanah lembab yang banyak
mengandung humus, pada ketinggian antara 150-300 meter dari permukaan laut
(Backer and Brink, 1963). Tumbuhan ini berhabitus pohon yang ketinggiannya bisa
mencapai 20 meter hingga 25 meter. Batang tumbuhan ini lurus berwarna coklat tua,
memiliki diameter hingga 40 cm, terdapat bekas tempat keluarnya bunga dan buah.
Daunnya tunggal, elip-lonjong sampai bundar telur-lanset, panjang 12-27 cm dan
lebar 5-9 ¢m, bertepi rata dan berwarna hijau tua. Tajuknya berbentuk seperti kerucut
dengan percabangan yang hampir tegak lurus dengan batang. Bunga S. burahol (Bl.)
Hook. f. & Th. berkelamin tunggal, berwarna hijau keputihan berbau harum. Bunga
jantan terdapat pada batang atas dan cabang yang lebih tua, mengelompok 8-16
bunga. Bunga betina hanya terdapat pada batang bagian bawah. Buah berbentuk
bulat, berwarna kecoklatan, diameter 5-6 cm dan berbentuk elip (LIPI, 2000 dalam
Heriyanto dan Gersetiasih, 2005). Jumlah bijinya bervariasi antara 4-6 butir per buah,
bentuknya menyerupai sekat-sekat buah jeruk. Daging buah tipis menempel pada biji
dan kulit, berwarna jingga hingga kecoklatan. Buahnya menggantung pada batang
pokok dari permukaan tanah sampai dekat dahan-dahannya (Backer and Brink, 1963).

Khasiat berbagai anggota suku Annonaceae dalam dunia pengobatan telah
lama dikenal orang. Bagian tumbuhan yang dimanfaatkan antara lain bunga, buah,
biji, daun, kulit batang dan akar (Fachrurozi, 1980). Selain dapat dikonsumsi sebagai
buah segar, buah  S. burahol (Bl.) Hook. f. & Th. dapat digunakan sebagai parfum,
obat tradisional, dan bahan kontrasepsi (Heriyanto dan Gersetiasih, 2005). Buah

S. burahol (Bl.) Hook. f. & Th. berkhasiat untuk melancarkan pengeluaran air
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kencing, menghilangkan bau napas, bau keringat, bau kencing serta membantu
penyembuhan radang ginjal (Mardisiswojo dan Rajakmangunsudarso, (1968) dalam
Fachrurozi (1980)). Daging buah S. burahol (BL) Hook. f. & Th. mengandung
alkaloid yang dapat digunakan untuk mencegah kehamilan (Heyne, 1987). Alkaloid
merupakan sekelompok besar dari substansi berbahan dasar nitrogen yang ditemukan
dalam tanaman, biasanya berasa pahit dan aktif secara farmakologi (Dorland, 2002).
Daging buah, biji dan akar S. burahol (Bl.) Hook. f. & Th. mengandung saponin (anti
inflamasi (obat untuk mengurangi infeksi) dan anti diuretik (obat untuk mengurangi
produksi urine)) (Sigid, dkk, 2006). Saponin merupakan kelompok glikosida yang
terdapat pada tanaman (Dorland, 2002). Selain saponin, S. burahol (Bl.) Hook. f. &
Th. juga mengandung flavonoida dan polifenol pada daging buah, biji dan akarnya
(Depkes, 2006). Flavonoida adalah salah satu golongan senyawa yang mengandung
karakteristik nukleus aromatik heterocyclic trimetic, biasanya dalam bentuk glikosida
dan tersebar dalam tanaman sebagai pigmen (Dorland, 2002). Kandungan senyawa
flavonoida sendiri dalam tanaman sangat rendah, yaitu sekitar 0,25% (Snyder dan
Kwon, 1987). Sedangkan polifenol adalah hasil polimerisasi dari senyawa monomer
vinyl (Dorland, 2002).

2.3. Teknologi Sistem Informasi Geografi
Teknologi Sistem Informasi Geografi telah berkembeng di Indonesia
sebagaimana dijelaskan oleh Bakosurtanal (2006) sebagai berikut :

Pengembangan Sistem Informasi Geografi (SIG) di Indonesia telah dirintis

sejak tahun 1979 dan telah dikembangkan oleh berbagai pihak, baik swasta

maupun pemerintah, karena kehandalan dari sistem ini, maka di Indonesia,

khususnya Pemerintah mulai serius menyiapkan dan merencanakan SIG ini

secara terarah dan berkesinambungan.

SIG adalah sistem informasi yang didasarkan pada kerja komputer yang
memasukkan, mengelola dan menganalisa data secara spasial (keruangan) yang
berupa informasi geografi dan mereferensikannya pada kondisi bumi. SIG

mengintegrasikan operasi-operasi umum database dengan kemampuan visualisasi dan
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analisa vang unik yang dimiliki oleh ﬁemetaan (Prasetyo, 2003). Selain itu teknologi
ini juga menganalisis objek dan fenomena dimana lokasi geografis merupakan
karakteristik yang sangat menentukan dalam melakukan analisis (Aronof, 1991).

SIG merupakan sistem yang memiliki model berbasis data spasial. Sistem ini
menggunakan teknik /ayering untuk mengorganisasikan data yang digunakan, setiap
data akan disimpan dalam satu layer. Model berbasis data spasial memiliki dua data
dasar yaitu data geometri dan data atribut yang keduanya saling memiliki relasi
(Laurini, 1996). Data geometri atau yang sering disebut data spasial, merupakan
koleksi fakta yang berhubungan dengan lokasi objek, bentuk objek dan spatial
relationship antar objek yang ada. Sedangkan data atribut merupakan data yang
mendeskripsikan karakteristik dari objek atau fenomena yang tercatat dalam data

spasial baik secara kuantitatif maupun kualitatif (Maududie, 2004).
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di Blok Hutan Lodadi, Resort Bandealit, Seksi
Konservasi Wilayah IT Ambulu, TNMB. Analisis data dilakukan di UPT Teknologi
Informasi Universias Jember. Waktu pelaksanaan penelitian (ground check awal)
dilaksanakan pada bulan Mei - September 2006. Ground check untuk memastikan
spesies S. burahol (Bl.) Hook. f. & Th. dilaksanakan pada tanggal 26 -27 Januari
2007.

3.2. Alatdan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Handheld GPS
(Global Positioning System) merk E-Trek, komputer, software SIG, kompas tembak
merk Engineer, meteran, termometer tanah, pH tanah, kamera, tali plastik, alat tulis
menulis, peta Rupa Bumi Indonesia (RBI) skala 1 : 25.000 lembar 1607-612, peta

Kawasan Bandealit, Taman Nasional Meru Betiri, skala 1 : 25.000.

3.3. Pengambilan Data
3.3.1. Data Primer

Pengumpulan data S. burahol (Bl.) Hook. f. & Th. dilakukan dengan metode
jelajah di Blok Hutan Lodadi. Sampling dilakukan dengan menentukan titik awal
yang merupakan kawasan terluar dari Blok Hutan Lodadi. Pengambilan sampel
meliputi posisi tumbuh S. burahol (Bl.) Hook. f. & Th. dengan cara dicatat titik

koordinatnya dengan menggunakan GPS, dan pencatatan lingkar batang. Untuk

pencatatan suhu tanah dan pH tanah dilakukan di dekat tempat tumbuh individu
S. burahol (Bl.) Hook. f. & Th.
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Peta Lokasi Penelitian S. burahof (Bl.) Hook. f. & Th.
di Blok Hutan Lodadi, Resort Bandealit, TNMB

Legenda
~———— Aliran Anak Sungai

Area Penelitian

Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitian S. burahol (Bl.) Hook. f. & Th. di Blok
Hutan Lodadi Resort Bandealit, TNMB
3.3.2. Data Sekunder
Data sekunder didapat dengan cara mengumpulkan data lokasi berdasarkan
peta RBIskala 1 : 25.000 dan peta kawasan Resort Bandealit, TNMB skala 1 : 25.000
melalui- metode digitasi dengan menggunakan soffware SIG. Adapun data sekunder

yang di digitasi adalah jalan, kontur, sungai dan pemanfaatan lahan.

3.4. Analisis Data

Dari semua data yang telah diperoleh, baik data spasial maupun data atribut
diolah dengan menggunakan software SIG. Semua data spasial hasil penelitian
disusun berdasarkan tema. Satu tema data akan disimpan dalam satu layer. Layer-
layer dari setiap data disusun dan ditampilkan secara bersama dengan memperhatikan

urutan penempatan dari setiap /ayer, sehingga tampak pola-pola yang menunjukkan
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distribusi S. burahol (Bl.) Hook. f. & Th. di kawasan Blok Hutan Lodadi, Resort
Bandealit, TNMB.

Data atribut yang diperoleh berupa lingkar batang dari masing-masing
individu digunakan untuk memperoleh data atribut lainnya yang berupa diameter,
basal area, tipe tegakan dari S. burahol (Bl.) Hook. f. & Th.. Data tersebut sebagai
informasi tambahan untuk memberikan kemudahan dalam melakukan analisis. Setiap
data pada setiap layer dapat dicari, untuk kemudian dapat dilihat letaknya dalam
keseluruhan peta, dengan demikian dapat dilakukan analisis terhadap distribusi
S. burahol (Bl.) Hook. f. & Th. di kawasan Blok Hutan Lodadi, Resort Bandealit,
TNMB.

Data yang berupa lingkar batang dari masing-masing individu S. burahol (Bl.)
Hook. f. & Th. untuk kemudian dilakukan perhitungan diameter dari masing-masing

individu. Rumus yang digunakan untuk menentukan diameter pohon adalah sebagai

berikut:
K=n.D
K . "
= — (Wikipedia, 2006)
T
Keterangan :

K = Lingkar batang pohon (Keliling)
n =3,14
D = Diameter
Berdasarkan perhitungan diameter setinggi dada, data diameter yang diperoleh
dari perhitungan dapat diklasifikasikan dalam tiga kelas tipe tegakan, yaitu (Mueller
dan Ellenberg, 1974):
- kelas I dengan diameter <10 cm dikelompokkan dalam tingkat pancang,

- kelas Il dengan diameter 10-20 cm dikelompokkan dalam tingkat tiang,

dan

—  kelas III diameter >20 cm dikelompokkan dalam tingkat pohon.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Distribusi tumbuhan berkhasiat obat S. hurahol (Bl.) Hook. f. & Th. di Blok
Hutan Lodadi, Resort Bandealit, TNMB pada peta tematik yang diolah dengan
menggunakan teknologi SIG menunjukkan pola distribusi mengelompok. Populasi
S. burahol (Bl.) Hook. f. & Th. di Blok Hutan Lodadi sebagian besar di dominasi
oleh tegakan pancang. Lokasi tumbuh S. burahol (Bl.) Hook. f. & Th. paling banyak
ditemukan di ketinggian 161-180 m dpl yang di dominasi oleh tegakan pancang.
Sedangkan berdasarkan besar kemiringan, jumlah individu terbanyak ditemukan pada

kemiringan antara 13°-18” dengan jumlah sebanyak 26 individu.

5.2 Saran
Dari hasil penelitian perlu dilakukan wup-dating data secara berkala untuk
memudahkan pemantauan dan pengelolaan keanekaragaman hayati khususnya di

kawasan TNMB, serta perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengetahui

karakteristik habitat dan karakteristik morfologi dari S. hurahol (Bl.) Hook. f. & Th..

27
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